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ABSTRACT 
  
  The results of this study indicate that the formula is based on the analysis of bank NPLs Rays in 2011 
increased annually 2010 = 1.73%, 2011 = 1.94%, and 2012 = 1.81%. While the risk of the market by 
looking at the IRR decreased in 2010 from 0.028% to 0.022% in 2011, and increased in 2012 to 1.909%, 
and liquidity risk using the two ratios, namely LDR and LAR, increased and decreased. This suggests that 
the Bank Sinar has good profitability to return it back deposits. GCG Bank Sinar also has a very good 
management which is evident from the year 2010 - 2012 shows well with predicate composite matrix 
determination based assessment of healthy banks to Bank Indonesia Regulation No. 13 and the predicate is 
good throughout the composite value is still within the rules of greater than or equal to (≤) 1.5. When 
viewed from the CAR, Bank Sinar is ranked 2 it shows that the Bank Sinar as commercial banks have a 
reasonable level of health. 
Keywords : Factor Analysis, Bank Health Level, Bank Performance, RGEC 
 
 
ABSTRAK 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis rumus NPL Bank Sinar tahun 2011 
mengalami peningkatan tiap tahunnya 2010 = 1,73%, 2011 = 1,94%, dan 2012 = 1,81%. Sementara resiko 
pasar dengan melihat IRR mengalami penurunan di tahun 2010 dari 0,028 % menjadi 0,022% di tahun 
2011, dan meningkat di tahun 2012 menjadi 1,909%, dan Resiko likuiditas dengan menggunakan dua rasio 
yaitu LDR dan LAR, mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Sinar 
memiliki profitabilitas yang bagus terhadap pengembalian kembali dana pihak ketiga. GCG Bank Sinar 
juga memiliki manajemen yang sangat bagus yang terbukti dari tahun 2010 – 2012 menunjukkan predikat 
komposit baik dengan penentuan matriks penilaian bank sehat berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 
13  dan predikatnya adalah baik seluruh nilai komposit tersebut masih berada dalam aturan lebih besar 
atau sama dengan (≤) 1.5. Jika dilihat dari CAR, Bank Sinar berada pada peringkat 2 hal tersebut 
menunjukkan bahwa Bank Sinar sebagai Bank umum memiliki tingkat kesehatan yang wajar. 
Kata kunci : Analisis Faktor, Tingkat Kesehatan Bank, Kinerja Bank, RGEC 
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PENDAHULUAN 
     Di tengah perkembangan industri perbankan 
yang semakin membaik, Bank Indonesia 
melakukan pengawasan, pembinaan, dan 
bimbingan. Pengawasannya tersebut dinilai 
dengan mengeluarkan UU No. 10 tahun 1998. 
Di dalam UU tersebut mengatur : 
a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan 
bank sesuai dengan ketentuan kecukupan 
modal, kualitas asset, kualitas manajemen, 
likuiditas, solvabilitas & aspek lain yang 
berhubungan dengan usaha bank dan wajib 
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian.  
b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip syari’ah dan melakukan 
kegiatan usaha lainnya, bank wajib 
menempuh cara-cara yang tidak merugikan 
bank dan kepentingan nasabah yang 
mempercayakan dananya kepada bank. 
c. Bank wajib menyampaikan kepada BI 
segala keterangan dan penjelasan mengenai 
usahanya menurut tata cara yang ditetapkan 
oleh BI.  
d. Bank atas permintaan BI, wajib memberikan 
kesempatan bagi pemeriksaan buku-buku 
dan berkas-berkas yang ada padanya serta 
wajib memberikan bantuan yang diperlukan 
dalam rangka memperoleh kebenaran dari 
segala keterangan, dokumen dan penjelasan 
yang dilaporkan oleh bank yang 
bersangkutan.  
e. Bank Indonesia melakukan pemeriksaan 
terhadap bank, baik secara berkala maupun 
setiap waktu apabila diperlukan, BI dapat 
menugaskan akuntan publik untuk dan atas 
nama bank Indonesia melaksanakan 
pemeriksaan terhadap bank.  
f. Bank wajib menyampaikan neraca, 
perhitungan laba rugi tahunan dan 
penjelasannya, serta laporan berkala lainnya 
dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh 
BI. Sejalan dengan kebutuhan tersebut di atas, 
Bank Indonesia kemudian menyempurnakan 
metode penilaian tingkat kesehatan bank 
umum. Penilaian terhadap kinerja Bank 
tersebut diukur ke dalam beberapa indikator, 
yaitu profil resiko, good corporate governance 
(GCG), earnings (rentabilitas), dan capital 
(permodalan). Pedoman dalam mengukur 
indikator Profile Resiko, GCG, Earnings, dan 
Capital oleh Bank Indonesia diatur 
selengkapnya dalam Peraturan Bank Indonesia 
No.13/1/PBI/2011, tentang penilaian kesehatan 
Bank Umum. Peraturan Bank Indonesia 
No.13/1/PBI/2011 sendiri merupakan 
perubahan peraturan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia sebagai usaha untuk semakin 
memperbaiki kinerja bank-bank umum yang 
ada di Indonesia untuk tetap menjaga kesehatan 
dan kestabilan secara keseluruhan. 
 Berkaitan dengan profil resiko, dalam 
penelitian ini tidak semua indikator resiko yang 
meliputi resiko pasar, resiko kredit, resiko 
likuiditas, resiko oprasional, resiko hukum, 
resiko stratejik, resiko kepatuhan, dan resiko 
reputasi akan dibahas. Pada penelitian ini yang 
akan menjadi fokus pembahasaan dalam profil 
resiko mencakup resiko pasar, resiko kredit, 
dan resiko likuiditas. Alasannya pertama, 
resiko kredit sebagai penyokong kestabilan 
keuangan bank yang bergantung dari kinerja 
pihak lawan. Artinya, resiko kredit berkaitan 
dengan strategi penyediaan dana dan sumber 
timbulnya dana yang berasal dari pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada bank. 
Selain itu, Bank Sinar yang memiliki produk 
utama pengembangan kredit mikro menjadi 
dasar resiko kredit dijadikan subyek penelitian. 
Resiko pasar, digunakan untuk melihat suku 
bunga, nilai tukar, ekuitas, dan komoditas. 
Resiko likuiditas digunakan untuk melihat 
sumber-sumebr pendanaan.  Alasan lainnya 
yang menjadikan indikator profil resiko 
mengerucut hanya pada tiga profil resiko, 
karena keterbatasan data yang diperoleh oleh 
peneliti.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bank 
Menurut Kasmir (2009:25), Bank dikenal 
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai 
tempat untuk menukar uang, memindahkan uang 
atau menerima segala bentuk pembayaran dan 
setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air 
pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. 
Profil Resiko 
 Risk Profile (profil risiko) menjadi dasar 
penilaian tingkat bank pada saat ini dikarenakan 
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setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank 
sangat memungkinkan akan timbulnya  risiko. 
Bank Indonesia menjelaskan risiko-risiko yang 
diperhitungkan dalam menilai tingkat kesehatan 
bank dengan metode Risk-Based Bank Rating 
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No 
13/24/DNPN pada tahun 2011. 
1) Risiko kredit adalah risiko kerugian yang 
diderita bank karena debitur tidak melunasi 
kembali kewajibannya kepada pihak bank (Ali, 
2006:199). Menurut Tampubulon (2004:111) 
terjadinya kredit bermasalah dan kredit macet, 
dapat mengurangi PPAP (Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif), modal bank, 
dan juga mengurangi pendapatan bank 
sehingga dapat membuat bank menjadi tidak 
solvent. Bank dapat menggunakan rasio Non 
Performing Loan (NPL) untuk indikator 
memprediksi kelangsungan hidup bank. NPL 
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah dari keseluruhan kredit yang 
diberikan oleh bank yang kolektibilitasnya 
kurang lancar, diragukan dan macet dari kredit 
yang diberikan secara keseluruhan yang dapat 
dilihat dari rumus berikut (Jumingan, 
2011:245): 
 
𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 
2) Risiko pasar atau yang disebut juga dengan 
Sensitivity to Market Risk atau bisa juga 
dengan sebutan Risiko Suku Bunga dalam 
Banking Book (Interest Rate Risk in Banking 
Book/IRRBB) adalah risiko kerugian yang 
diderita bank akibat terjadinya perubahan 
nilai tukar. Market Risk merupakan kerugian 
yang diderita bank, antara lain dari akibat 
terjadinya perubahan market price atas aset 
bank. Terdapat beberapa persyaratan yang 
menyebabkan bank berhadapan dengan 
risiko pasar, antara lain telah terjadinya 
perubahan harga atas market instruments 
dari aset bank yang kemudian terjadi gejolak 
dan perubahan atas likuiditas pasar, kedua 
pada neraca bank tampak adanya long atau 
short position atas account valas-nya, dan 
terakhir terdapat gap antara Rate Sensitive 
Assets (RSA) dan Rate Sensitive Liabilities 
(RSL) pada neraca bank. Menurut Ali 
(2006:132) risiko pasar terjadi karena 
pengaruh dari gejolak suku bunga, 
perubahan nilai saham, nilai tukar valas, dan 
perubahan nilai komoditas. Pengukuran 
risiko pasar dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan rasio Interest 
Rate Risk (IRR). Rasio ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat suku bunga, nilai tukar 
yang beredar dan untuk mengukur 
sensitivitas aset dan liabilitas terhadap suku 
bunga. Rasio ini dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut (SE BI 
13/24/DPNP/2011): 
IRR
=  
RSA (𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)
RSL (𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 x 100% 
3) Risiko likuiditas digunakan untuk melihat 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek maupun kewajiban yang sudah 
jatuh tempo. Bank dianggap likuid jika bank 
memiliki cukup uang tunai atau asset likuid 
lainnya, memiliki kemampuan meningkatkan 
dana secara cepat dari sumber lainnya, serta 
memiliki penyangga likuiditas yang memadai 
untuk memungkinkan bank tersebut dapat 
memenuhi kewajiban pembayaran dan 
kebutuhan uang tunai yang mendadak 
(Darmawi, 2012:59). Jadi, likuiditas adalah 
keadaan yang berhubungan dengan persediaan 
uang tunai dan alat-alat likuid lainnya. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur 
risiko likuiditas dengan menggunakan 
pengukuran Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Loan to Asset Ratio (LAR). 
a) LDR digunakan untuk mengukur 
perbandingan jumlah kredit yang diberikan 
bank dengan dana yang diterima oleh bank, 
yang menggambarkan kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana 
oleh masyarakat dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi LDR 
menunjukkan bahwa semakin rendah 
likuiditas bank karena terlalu besar jumlah 
dana masyarakat yang dialokasikan ke 
kredit. Rumus LDR dapat dihitung dengan 
rumus di bawah ini (Irmayanto dkk, 
2009:90): 
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LDR =  
Total Kredit
Dana Pihak Ketiga
 𝑥 100% 
Good Corporate Governance (GCG)  
Penilaian terhadap faktor GCG dalam 
metode RBBR didasarkan ke dalam tiga aspek 
utama yaitu, governance structure, governance 
process, dan governance output. Governance 
stucture mencakup pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas 
komite. Governance process mencakup fungsi 
kepatuhan bank, penanganan benturan 
kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan 
ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk 
sistem pengendalian intern, penyediaan dana 
kepada pihak terkait dan dana besar, serta rencana 
strategis bank. Aspek terakhir governance output 
mencakup transparansi kondisi keuangan dan non 
keuangan, laporan pelaksanaan GCG yang 
memenuhi prinsip Transparancy, Accountability, 
Responsibility, Indepedency, dan Fairness 
(TARIF)”.  
 
Earnings (Rentabilitas) 
  Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011, 
penilaian terhadap faktor rentabilitas diukur 
dengan beberapa parameter/indikator. Namun 
dalam penelitian ini rentabilitas Bank Sinar 
Harapan Bali hanya diukur melalui dua faktor, 
yaitu Return on asset (ROA) dan Net interest 
margin (NIM). Hal ini dikarenakan data yang 
diperoleh yang mengacu pada indikator parameter 
rentabilitas, tidak diperoleh. 
Capital  (Permodalan) 
  Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko. Kasmir 
(2008:198) menjelaskan CAR adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lain) yang dibiayai 
dari dana modal sendiri bank baik dari sumber-
sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain-lain. Rumus 
pehitungan CAR pada bank umum dirumuskan 
sebagai berikut (Dendawijaya, 2004:17). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Berdasarkan pada latar belakang dan 
perumusan masalah yang telah dijelaskan pada 
bagian terdahulu, maka jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Arikunto (2009:10), menjelaskan 
bahwa, pengertian dari penelitian deskriptif adalah 
"Penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan 
atau menggambarkan variabel masa lalu dan 
sekarang (sedang terjadi)". Masyhuri dan 
Zainuddin (2008:13), menjelaskan bahwa 
pengertian dari penelitian kuantitatif adalah 
"Penelitian yang tidak mementingkan kedalaman 
data, yang penting dapat merekam data sebanyak-
sebanyaknya dari populasi yang luas". 
Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada : 
1) Laporan keuangan tahunan PT. Bank Sinar 
harapan Bali dari tahun 2010 sampai 2012 
2) Laporan tata kelola perusahaan dan 
manajerial resiko 
3) Faktor Resiko pasar, resiko kredit, resiko 
likuiditas, faktor Good corporate governance, 
Earning (Rentabilitas) dan Capital 
(Permodalan) 
4) Pemeringkatan masing-masing analisa ROA, 
NIM, dan CAR 
 
Lokasi Penelitian 
 Lokasi pengambilan data dalam penelitian 
ini dilakukan terhadap perusahaan PT. Bank Sinar 
Harapan Bali. Bank Sinar dipilih karena, 
merupakan salah satu anak perusahaan bank 
terkemuka di Indonesia (Bank Mandiri). Bank 
Sinar juga menjadi satu-satunya anak perusahaan 
Bank besar yang terpusat di Bali, dan berfokus 
pada sector kredit Mikro atau usaha kecil.Lokasi 
pengambilan data penelitian dilakukan di Kantor 
Pusat PT. Bank Sinar Harapan Bali, Jl. Melati No 
56 Denpasar – Bali.  
Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Menurut Sekaran (2006:65) 
data sekunder mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan oleh seseorang dan bukan peneliti 
yang melakukannya. Sumber data diperoleh dari 
berbagai laporan yang dipublikasikan PT. Bank 
Sinar Harapan Bali yang berupa Neraca dan 
Laporan Tahunan PT. Bank Sinar. Sumber data 
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diperoleh dari laporan tahunan Bank Sinar yang 
telah diaudit pada tahun 2010 sampai dengan 
tahun 2012.  
Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan metode mempelajari, 
mengklasifikasikan, dan menggunakan data 
sekunder yang berupa catatan-catatan, laporan-
laporan, artikel-artikel, maupun formulir-formulir 
yang berhubungan dengan obyek penelitian. 
Selain itu, data yang berupa wawancara juga 
digunakan sebagai bahan untuk memperoleh data 
bersifat lisan. Dalam hal ini, narasumbernya 
adalah Kepala Cabang Bank Sinar Harapan Bali. 
Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini instrumen penelitian 
yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman 
dokumentasi. Dimana pedoman ini meliputi 
sarana berupa alat tulis menulis, download 
dokumen perusahaan yang berisi data-data 
perusahaan yang diperlukan dalam penelitian. 
Analisis Data 
  Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menganalisis data dengan berdasarkan pada 
PBI No 13/24/PBI/2011 pasal 6, tentang 
mekanisme penilaian Bank Sinar Harapan Bali 
secara individual. Penilaian-penilaian tersebut 
mencakup penilaian corporate good governance, 
earnings, dan capital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada penilaian RGEC, jika hasil peringkat 
suatu bank pada parameter buruk, maka bank 
tersebut belum dapat diprediksi akan mengalami 
kebangkrutan selama parameter penanganan risiko 
bank itu sangat baik sehingga dapat mencegah 
atau meminimalisasi akan terjadinya 
kebangkrutan. Hal ini yang menjadi dasar 
digunakannya metode RGEC dalam mengkaji 
data-data keuangan PT. Bank Sinar Harapan Bali 
sebagai anak perusahaan Bank besar, dalam 
menilai kesehatannya. 
  Mengacu pada hal tersebut maka pada 
analisis data dan pembahasan ini akan dibahas 4 
hal pokok yaitu : Risk Profile, Good Coporate 
Governance, Earnings, dan Capitals. Hal ini 
digunakan untuk melihat dan menganalisis tingkat 
kesehatan bank pada PT. Bank Sinar Harapan 
Bali. Sebagai Bank yang berfokus pada program 
mikro kredit, maka metode RGEC juga akan 
digunakan untuk menganalisis tingkat kesehatan 
kredit Bank Sinar.  
 Gambar 1. Tingkat kesehatan bank 
berdasarkan metode RGEC 
 
Analisis Profile Resiko 
  NPL Bank Sinar tahun 2011 mengalami 
peningkatan tiap tahunnya 2010 = 1,73%, 2011 = 
1,94%, dan 2012 = 1,81%. Sementara resiko pasar 
dengan melihat IRR mengalami penurunan di 
tahun 2010 dari 0,028 % menjadi 0,022% di tahun 
2011, dan meningkat di tahun 2012 menjadi 
1,909%, dan Resiko likuiditas dengan 
menggunakan dua rasio yaitu LDR dan LAR, 
mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Bank Sinar memiliki 
profitabilitas yang bagus terhadap pengembalian 
kembali dana pihak ketiga. 
 
Tabel 1.Ringkasan Penilaian NPL Bank Sinar 
Bali, Tbk 
Tahun Nilai Rasio Peringkat 
Nilai 
Predikat 
2010 1,73% I Sangat Baik 
2011 1,94% I Sangat Baik 
Sumber: SE BI, data diolah (2014). 
Analisis Good Corporate Governance 
  Penilaian GCG merupakan penilaian 
terhadap Manajemen Bank. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan 
manajerial pengurus bank dalam menjalankan 
usahanya. Begitu juga dengan PT. Bank Sinar 
Harapan Bali dimana, pengelolaan manajerial 
menjadi perhatian khusus. Bukan saja untuk 
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kelanjutan bisnis, tetapi juga demi peningkatan 
kepercayaan pemangku kepentingan di dalamnya. 
Tata kelola perusahaan dilakukan secara 
terstruktur dengan mekanisme yang seimbang. 
Seluruhnya ditujukan untuk satu kepentingan, 
pengembangan kualitas perusahaan secara 
menyeluruh. Prilaku organisasi mengenal bahwa 
individu dipengaruhi oleh bagaimana pekerjaan 
diatur dan siapa yang bertanggung jawab untuk 
pelaksanaannya. (Thoha. 2003 : 6). 
  Dari aspek GCG mulai dari tahun 2010-
2012 juga tidak mengalami perubahan yang 
signifikan dan tetap menghantarkan Bank Sinar 
pada peringkat kesehatan Bank dengan posisi PK-
2. Hal tersebut bisa dilihat pada ringkasan 
penilaian Good corporate governance di bawah 
ini : 
a. Pengelolaan corporate governance tahun 2010 
Bank Sinar memperoleh predikat komposit 
Baik. 
b. Tahun 2011 Bank Sinar terhadap pengelolaan 
corporate governance memperoleh predikat 
komposit Baik. 
c. Tahun 2012 Bank Sinar terhadap pengelolaan 
corporate governance memperoleh predikat 
komposit Baik. 
. 
Analisis Earnings 
  Dari aspek Rentabilitas atas earning mulai 
dari tahun 2010-2012 juga tidak mengalami 
perubahan yang signifikan. Memang di tiap 
tahunnya mengalami penurunan, namun 
perubahan tersebut tidak melampaui batas 
maksimum.   
ROA tahun 2010 = 2,49 % 
ROA tahun 2011 = 2,11 % 
ROA tahun 2012 = 2,01 % 
  Di tahun 2010 – 2011 ada penurunan laba 
0,38%, dan di tahun berikutnya terjadi penurunan 
kembali sekitar 0,1 %. Hal ini boleh jadi 
disebabkan perolehan laba yang masih lemah, 
dimana dana yang diterima dari pihak ketiga 
masih berupa deposito. 
 
Tabel 2.Ringkasan Penilaian ROA Bank Sinar 
Harapan Bali 
Tahun Nilai 
Rasio 
Peringkat Nilai Predikat 
2010 2,49% I Sangat Baik 
2011 2,11% I Sangat Baik 
2012 2,01% I Sangat Baik 
Sumber: SE BI, data diolah (2014 
  Sementara untuk NIM, juga berfluktuatif di 
tiap tahunnya 
NIM tahun 2010 = 10,45 % 
NIM tahun 2011 =11,08 % 
NIM tahun 2012 = 10,34 % 
  Pada tahun 2010 ke 2011 terjadi 
peningkatan sebesar 0,63%. Namun di tahun 2011 
ke 2012 justru terjadi penurunan sebesar 0,74%. 
Bank Sinar tidak melakukan pembagian dividen 
kepada para pemegang saham, laba bersih bank 
yang diperoleh digunakan untuk memperkuat 
permodalan dalam bentuk Cadangan Umum dan 
Laba. 
Tabel 3. Ringkasan Penilaian NIM  
Bank Sinar Bali 
  
Tahun 
Nilai 
Rasio 
Peringkat Nilai Predikat 
2010 10,45% I Sangat Baik 
2011 11,08% I Sangat Baik 
2012 10,34% I Sangat Baik 
Sumber: SE BI, data diolah (2014). 
Analisis Capital 
CAR Bank Sinar dari tahun 2010-2012 
memiliki nilai yang melebihan rasio minimum 
CAR sebesar 8 % yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia berdasarkan keputusan direksi BI No 
26/20/Kep/DIR dan SE BI No 26/2/BPPP. Nilai 
CAR yang positif menunjukkan bahwa bank 
tersebut memiliki modal yang kuat, sehingga 
mampu untuk mengatasi jika bank mengalami 
kerugian. Kecukupan modal yang kuat diharapkan 
agar bank mampu mengatasi kerugian yang terjadi 
dan melindungi sumber dana yang ada terutama 
dana yang tidak dijamin oleh pemerintah. 
  Dari perhitungan tersebut maka diketahui 
bahwa pada tiap tahunnya Bank Sinar mengalami 
kenaikan pada rasio CAR.  
CAR tahun 2010 = 19,00 % 
CAR tahun 2011 = 18, 41 % 
CAR tahun 2012 = 20,67 % 
  Rasio CAR tertinggi pada Bank Sinar terjadi 
pada tahun 2012 sebesar 20,67 %, kemudian pada 
tahun 2010 sebesar 19,00% sedangkan terendah 
terjadi pada tahun 2011 sebesar 18,41%. 
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Tabel 4. Ringkasan Penilaian CAR Bank Sinar 
Bali 
Tahun Nilai 
Rasio 
Peringkat Nilai 
Predikat 
2010 19,00% I Sangat Baik 
2011 18,41% I Sangat Baik 
2012 20,67% I Sangat Baik 
Sumber: SE BI, data diolah (2014). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan kriteria penilaian RGEC diatas 
maka hasil penilaian terhadap pengelolaan Good 
Corporate Governance Bank Sinar Harapan Bali 
dari tahun 2010 hingga 2012 dengan berdasarkan 
Surat Keputusan Bank Indonesia (BI) No. 
13/24/PBI/2012, mendapatkan predikat SEHAT. 
 Penilaian Risk profile, GCG, earnings, dan 
capital menyatakan bahwa Bank Sinar Harapan 
Bali tidak bermasalah, atau bisa dikatakan sehat. 
Hal ini membuktikan bahwa Bank Sinar betul-
betul menjaga stabilitas ekonominya terutama 
pada usaha mikro UMKM. Bank Sinar mengikuti 
seluruh kebijakan yang dikeluarkan oleh bank 
Indonesia berdasarkan metode RGEC. Bank wajib 
memelihara dan atau meningkatkan tingkat 
kesehatan bank dengan menerapkan prinsip 
kehati-hatian dan manajemen risiko dalam 
melaksanakan kegiatan usaha. Peraturan inilah 
yang mendasari bahwa di dalam metode RGEC 
bahwa kualitas manajemen merupakan pilar 
penting.   
 
Saran 
  Dari beberapa kesimpulan diatas, maka 
penulis ingin mengemukakan beberapa saran : 
1. Bahwa sebaiknya pengelolaan terhadap resiko 
kredit, resiko pasar, dan resiko likuiditas lebih 
ditingkatkan lagi, agar kinerja keuangan Bank 
Sinar khususnya di bagian kredit baik 
pemberian kredit maupun pembayaran kredit 
dari pihak ketiga, dan pengelolaan manajemen 
terhadap kerugian yang akan diterima Bank 
Sinar dari perubahan suku bunga, lebih stabil 
bahkan bisa mengalami peningkatan di tiap 
tahunnya. 
2. Bahwa sebaiknya pengelolaan terhadap GCG 
lebih ditingkatkan, agar predikat komposit 
sehat menjadi sangat sehat. Khususnya pada 
resiko inherent penerapan strategic bank yang 
hanya berfokus pada rencana jangka menengah 
dan jangka pendek. Sementara jangka panjang, 
tidak dirumuskan secara detail. Pengelolaan 
audit intern, lebih diperbaiki khususnya bagi 
komite audit yang ditunjuk untuk senantiasa 
diberikan pelatihan. Guna meminimalisir 
sekecil mungkin kesalahan audit yang 
dilakukan.   
3. Bahwa sebaiknya pengelolaan terhadap 
Earnings lebih ditingkatkan agar predikat 
komposit sehat menjadi sangat sehat. 
Khususnya pada resiko inherent pendapatan 
bunga bersih dan beban overhead. Pendapatan 
bunga bersih harus lebih ditingkatkan, untuk 
bisa menutupi beban overhead yang tiap 
tahunnya meningkat (2010-2012). 
4. Bahwa sebaiknya pengelolaan terhadap capital 
lebih ditingkatkan agar predikat komposit sehat 
menjadi sangat sehat. Khususnya pada resiko 
inherent penyediaan cadangan umum yang 
lebih ditingkatkan, agar bisa dialokasikan 
kepada asset (produktif dan yang bermasalah) 
dengan tujuan modal yang tersedia tidak dialih 
gunakan sehingga Bank Sinar memiliki 
kecukupan modal minimal 8%. 
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